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Abstrak 

Pembelajaran daring memiliki kelebihan dan kekurangannya, salah satu kekurangan dari sistem 
pembelajaran daring yaitu siswa menjadi bosan dan merasa jenuh dalam proses pembelajaran. Salah 
satu mengatasi rasa bosan siswa yaitu dapat memanfaatkan fasilitas teknologi salah satunya 
menggunakan pembelajaran berbasis Website dan M-Learning melalui Youtube.Salah satu langkah 
untuk menerapkan model pembelajaran berbasis tentunya harus mengetahui Bagaimana Deskrispsi 
mengenai model Website dan M-Learning melalui Youtube? Bagaimana Langkah-langkah dalam 
menerapkan model pembelajaran melalui Website dan M-Learning melalui Youtube ? Bagaimana 
kelebihan dan kekurangan model pembelajaran melalui Website dan M-Learning melalui Youtube ? 
Bagaimana analisis Saluran Youtube Nussa dan Rara Official dalam kajian pembelajaran materi PAI 
kelas 2 SD/MI ?. Metode peneilitian yang digunakan yaitu metode kualitatif deskriptif dengan desain 
penelitian Library research ( Kepustakaan), Sumber data yang digunakan yaitu berupa jurnal, tesis, 
buku, dan skripsi serta saluran chanel Youtube Nussa dan Rara. Teknik pengumpuln data yaitu dengan 
mengumpulkan dokumentasi dari beberapa jurnal,buku, tesis dan skripsi selanjutnya di olah dan 
dianalisis kemudian diambil kesimpulan. Adapun hasil penelitian yang penulis peroleh yaitu 
Pembelajaran daring yang membosankan dirasakan siswa karena proses pembelajaran bersifat 
monoton, Salah satu model pembelajaan yang dapat mengatasi hal tesebut yaitu model pembelajaran 
berbasis Website dan M-Learning melalui Youtube yang sesuai dengan karakteristik anak SD/MI. Salah 
satu saluran Youtube yang bisa dijadikan bahan ajar pengembangan materi PAI kelas 2 SD/MI agar 
menjadi lebih menarik dan tidak bersifat konvensional yaitu Chanel Youtube Nussa dan Rara Official 
karena terdapat kesesuian antara kompetensi Dasar dalam materi PAI kelas 2 SD/MI terhadap video 
animasi dari Nussa dan Rara yang terdapat nilai pendidikan Akidah, Akhlak, serta Fikih dalam Video 
animasi tersebut. 
Kata Kunci: Daring,Website, Youtube, Nussa dan Rara 
 

Abstract 
Online learning has advantages and disadvantages, one of the disadvantages of online learning systems is 
that students become bored and feel bored in the learning process. One way to overcome students' 
boredom is to be able to take advantage of technology facilities, one of which is using- based learning 
Website and M-Learning via Youtube. One of the steps to implement the based learning model, of course, 
you must know how to describe the model Website and M-Learning via Youtube? What are the steps in 
applying the learning model through the Website and M-Learning via Youtube? What are the advantages 
and disadvantages of the learning model through the Website and M-Learning via Youtube? How is the 
analysis of theChannels Youtube Nussa and Rara Officialin teaching Islamic Education material for grade 
2 SD / MI? The research method used is descriptive qualitative method with library research design, the 
data sources used are journals, theses, books and theses as well as the Youtube channels Nussa and Rara. 
The technique of collecting data is by collecting documentation from several journals, books, theses and 
theses which are then reviewed and analyzed then conclusions are drawn. The results of the research that 
the author obtained are online learning that is boring to students because the learning process is 
monotonous. One learning model that can overcome this is the-based learning model Website and M-
Learning via Youtubei which is in accordance with the characteristics of SD / MI children. One of the 
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channels Youtube that can be used as teaching material for the development of PAI class 2 SD / MI 
material to make it more interesting and unconventional is the Youtube Channel Nussa and Rara Official 
because there is a relationship between basic competencies in PAI class 2 SD / MI material to animated 
videos from Nussa and Rara, whose educational values are Akidah, Moral, and Fiqh in the animated 
video. 
Keywords: Online,Website, Youtube, Nussa and Rara 
 
PENDAHULUAN 

Di tahun 2020 ini Indonesia sedang berduka dikarenakan menghadapi kondisi 

pandemi Covid-19 yang menyebabkan banyak aspek kehidupan yang terkena dampaknya, 

baik dalam bidang ekonomi, politik, budaya bahkan dalam bidang pendidikan. Di dalam bidang 

pendidikan, pandemi Covid-19 ini menyebabkan berubahnya sistem proses pembelajaran, 

sebelum adanya covid-19 sistem pembelajaran di lakukan secara langsung dan konvensional 

tetapi setelah terjadinya pandemi Covid-19 ini proses pembelajaran dilakukan secara daring 

untuk mencegah hal buruk terjadi. Pemerintah melalui surat edaran Nomor 4 Tahun 2020 

tentang pelaksanaan kebijakan Pendidikan dalam masa darurat Penyebaran Covid-19 

menegaskan bahwa untuk menjaga kesehatan lahir dan batin siswa, guru, kepala sekolah dan 

seluruh warga sekolah maka proses pembelajaran cukup dari rumah saja dengan memberikan 

pengalaman belajar yang bermakna bagi siswa tanpa terbebani tuntutan menuntaskan 

seluruh capaian kurikulum.(“Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020,” 2020) 

Dari surat edaran tersebut dapat disimpulkan bahwa semua lembaga pendidikan di 

haruskan untuk melakukan proses pembelajaran dari jarak jauh, mulai dari pendidikan dasar 

hingga ke perguruan tinggi. Tentunya proses pembelajaran yang dilakukan di perguruan 

tinggi berbeda dengan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah dasar atau MI. 

Pembelajaran di Perguruan tinggi tentunya lebih efektif karena secara kemandirian 

mahasiswa sudah bisa melakukan pembelajaran sendiri tanpa perlu bimbingan dan 

pendampingan dari orang tua, berbeda dengan siswa sekolah dasar atau MI khususnya kelas 2 

SD/MI dalam melakukan proses pembelajaran dari jarak jauh mereka masih perlu bimbingan 

dan pendampingan dari orang tua untuk memantau setiap perkembangan dalam 

pembelajaran. Beberapa faktor lain juga mempengaruhi proses berjalannya pembelajaran 

secara daring untuk anak SD/MI. 

Pembelajaran dengan sistem daring merupakan pembelajaran yang dilakukan secara 

online atau yang berlangsung dengan menggunakan sebuah jaringan antara seorang pengajar 

dengan siswa tidak bertatap muka secara langsung.(Albert Efendi Pohan, 2020) Pembelajaran 

daring tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan tersendiri dibandingkan dengan 

pembelajaran secara langsung atau tatap muka.Salah satu kelebihan dalam pembelajaran
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daring yaitu meningkatkan kemandirian siswa dan rasa tanggung jawab. Kekurangan 

pembelajaran daring menurut penelitian sebelumnya yaitu salah satunya guru tidak mampu 

melihat kegiatan proses belajar mengajar secara langsung, dan tidak juga tidak menjamin 

apakah siswa tersebut benar mendengarkan atau membuka ulasan materi dari Guru atau 

Dosen, sedangkan dalam pembelajaran di MI atau Sekolah dasar berdasarkan penelitian lain 

menjelaskan bahwa pembelajaran daring di SD dapat terlaksana dengan cukup baik apabila 

adanya kerjasama antara guru, siswa dan orang tua dan proses pembelajaran harus melalui 

bimbingan.(W. A. F. Dewi, 2020). Menurut penelitian sebelumnya juga menjelaskan bahwa 

pembelajaran daring membuat siswa menjadi bosan dan tidak semangat belajar dikarenakan 

diberikan tugas setiap harinya membuat siswa juga menjadi malas mengerjakan tugas-tugas 

tersebut, hal ini menjadi hambatan juga untuk guru dalam melakukan penilaian.(Putria, 

Maula, & Uswatun, 2020) . Dalam buku yang ditulis oleh Meda Yuliani beserta rekan-rekan 

juga menjelaskan bahwa kelemahan dari pembelajaran daring untuk siswa yaitu siswa 

merasakan terisolasi dengan kegiatan pembelajaran, dan menjadi kurangnya komunikasi aktif 

yang dilakukan oleh siswa dan dari sisi orang tua yaitu, orang tua merasakan mudah kesal 

dalam mengajarkan anak dikarenakan anak sulit mengerti di dalam proses pembelajaran 

daring . 

Salah satu langkah untuk mengatasi rasa bosan siswa maupun guru dalam melakukan 

pembelajaran yaitu salah satunya dengan cara mengembangkan sebuah bahan pembelajaran 

yang memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi, seperti bahan ajar yang berbentuk 

elektronik yang membuat pembelajaran lebih menarik. Pemanfaatan teknologi informasi dan 

komunikasi tentunya menurut Permendikbud No.22 tahun 2016 menjadi salah satu standar 

proses yang mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas pembelajaran.(Najuah, Pristi 

Suhendro Lukitoyo, & Winna Wirianti, 2020) Pemanfaatan teknologi untuk proses 

pembelajaran di masa sekarang yaitu dapat berupa smartphone, diketahui bersama bahwa di 

masa modern ini sudah banyak orang mempunyai smarhphone justru ada yang mempunyai 

lebih dari 1. Dan hal tersebut tentunya akan memudahkan proses mencari informasi 

khususnya dalam bidang pendidikan melalui aplikasi dan website. Dalam pembelajaran PAI 

penggunaan media smartphone menjadi perantara memaksimalkan proses pembelajaran, 

dimana biasanya materi PAI disampaikan dengan cara yang monoton atau hanya dengan 

metode ceramah, namun dengan adanya perangkat pembelajaran berupa teknologi , siswa 

dapat melihat dan menyimak materi berupa gambar atau cuplikan video sehingga materi yang 

disampaikan terlihat lebih menarik dan tidak membosankan.(N. L. Dewi, Muttaqin, & 

Muftiyah, 2019) dan kemudian materi tersebut di unggah oleh guru ke website youtube untuk 
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memudahkan siswa untuk mengakses kapan saja dan dapat di putar berulang-ulang. Youtube 

merupakan sebuah wadah dari pembelajaran online yang dapat membantu seorang guru 

ataupun siswa mengunggah video pembelajaran ataupun tugas siswa(Yuliani et al., 2020) 

Berdasarkan beberapa uraian penelitian sebelumnya, maka dari itu penulis tertarik 

untuk menganalisis pembelajaran pada materi PAI menggunakan media berbasis Website dan 

M-Learning yaituberupa Youtube dalam pembelajaranPAI khususnya pada saluran Youtube 

Nussa dan Rara yang memiliki banyak nilai pendidikan Agama Islam di saluran tersebut 

khususnya untuk materi PAI kelas 2 SD/MI, yang diharapkan untuk kedepannya menjadi 

tambahan informasi untuk dapat meningkatkan semangat guru maupun siswa dalam 

melakukan proses pembelajaran agar kegiatan pembelajaran pada mata pelajaran PAI terlihat 

lebih menarik dan tidak membosankan. 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu menggunakan pendekatan 

deskriptif. Pendekatan deskriptif bertujuan untuk menjelaskan fenomena yang terjadi secara 

fakta.(Rukajat, 2018).Sedangkan jenis penelitian yang digunakan yaitu kepustakaan (Library 

research.Penelitian kepustakaan merupakan penelitian yang menggunakan pengumpulan data 

atau objek penelitiannya dikuatkan dengan cara mengumpulkan dan membaca berbagai buku 

atau jurnal.(Trygu, 2020) Subjek di dalam penelitian ini yaitu berupa jurnal dan tesis 

mengenai pembelajaran melalui Website, M-Learning dan Youtubeserta saluran serta analisis 

saluran Youtube Nussa dan Rara yang berkaitan dengan materi PAI kelas 2 SD/MI. Sumber 

data dalam penelitian ini yaitu jurnal dan buku serta tesis yang berkaitan dengan judul 

penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu dengan cara mengumpulkan 

dokumentasi beberapa sumber penelitian baik jurnal atau buku yang berkaitan dengan judul 

penelitian, kemudian di analisis dari beberapa sumber tersebut kemudian ditarik sebuah 

kesimpulan untuk menguatkan hasil kesimpulan yang akan penulis uraikan dalam penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran berbasis web yaitu sebuah proses pembelajaran yang dilakukan dengan 

menggunakan media situs atau website yang dapat dijangkau melalui koneksi internet 

sehingga dapat bertukar informasi serta data antar komputer dan merupakan salah satu hasil 

dari pembelajaran elektronik atau e-learning.(Triana, Sabarini, & Yudha, 2020)Website adalah 

suatu sistem di internet yang memungkinkan siapapun agar bisa menyediakan informasi. 

Dengan menggunakan teknologi tersebut informasi dapat diakses selama 24 jam dalam satu 

hari dan dikelola oleh mesin. (Nugroho, 2012)Semakin berkembang proses pembelajaran 
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tersebut, kini siswa lebih mudah menjangkaunya dengan menggunakan mobile phone masing-

masing. Dengan kecanggihan teknologi semua dipermudah hanya dengan genggaman, yaitu 

melalui smartpone.Pembelajaran berbasis mobile learning yaitu proses pembelajaran yang 

lebih bersifat pribadi atau personal dan lebih fleksibel yang dapat dilakukan di sekolah 

maupun luar sekolah.(Wirawan, 2012) Mobile learning (m-learning) juga dapar diartikan 

sebagai sebuah pembelajaran yang menggunakan teknologi dan perangkat mobile, seperti 

PDA, telepon seluler, laptop, tablet PC, dan lainnya. Pembelajaran mobile learning setiap siswa 

maupun guru dapat mengakses materi pembelajaran dimana dan kapan saja. 

Salah satu situs web yang menyediakan layanan kepada pengguna untuk berbagi 

video,mengunggah, serta melihat video yang berkaitan dengan pembelajaran yang dinamis 

dan efektif yaitu situs Youtube.(Alwehaibi, 2015) Youtube merupakan salah satu media 

pembelajaran yang dapat digunakan oleh Guru dalam melaksanakan atau menyampaikan 

materi pembelajaran khususnya materi PAI di SD/MI, dimana media pembelajaran yang 

cocok diterapkan di SD/MI ialah media yang sesuai dengan karakteristik mereka yang masih 

senang bermain, melihat segala sesuatu yang bersifat visualisasi, senang bergerak dan masih 

suka meniru. Masa perkembangan anak usia 7 sampai 11 tahun menurut Piaget merupakan 

masa tahap operasional dimana mereka telah mampu berpikir logis dan berpikir secara 

konkrit. Media pembelajaran berupa video tergolong dalam audi visual yang mencakup aspek 

gambar dan suara secara bersamaan dan membuat siswa menjadi lebih mudah dalam 

memahami isi materi karena mengoptimalkan fungsi indra penglihatan dan pendengaran 

mereka(Lukman, Hayati, & Hakim, 2019) 

Youtube pada awalnya memang bukan merupakan situs berbagi video pendidikan, 

namun dengan semakin berkembang dan popular pada maret 2009, youtube mulai 

memberikan layanan situs khusus berbagi video pendidikan yaitu (www.youtube.com/edu) , 

layanan tersebut tentunya disambut gembira oleh setiap pengguna.(Muji Suwarno, 2017). 

Youtube juga menjadi layanan perpustakaan video yang diberikan secara Cuma-Cuma bagi 

guru dan siswa untuk membentuk karakter pembelajar yang mandiri dan kreatif. 

Di dalam tesis yang disusun oleh Amaliya Mufarroha yang berjudul efektivitas 

penggunaan youtube video sebagai media pembelajaran pendidikan agama Islam untuk 

meningkatkan keterampilan berpikir kritis diperoleh kesimpulan bahwa media pembelajaran 

PAI melalui Youtube video bisa menambah pengetahuan, proses pembelajaran aktif, siswa 

dapat mengembangkan kemampuan analisis masalah dan menjadi lebih percaya diri dalam 

bertanya dan dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa serta dapat mencapai 

tujuan pembelajaran (Mufarroha, 2020). Di dalam penelitian tersebut peneliti memberikan 

http://www.youtube.com/edu
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sebuah video yang diambil dari situs web youtube yang disesuaikan dengan materi PAI dan 

kemudian meminta siswa untuk mengamati, menganalisis video tersebut, dan dari hasil 

tersebut peneliti mendapatkan kesimpulan bahwa siswa mersepon dengan baik 

pembelajaran, dan berpendapat bahwa siswa merasa menjadi bertambah wawasan, lebih 

antusias menganalisis masalah, merasa terhibur dan tidak merasa bosan. 

Youtube dalam pembelajaran tentunya menjadi media antara guru dan peserta didik 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manfaat dari media pembelajaran sendiri yaitu dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1) Bisa meningkatkan motivasi dari peserta didik untuk belajar karena media 

pembelajaran membuat proses pembelajaran menjadi lebih menarik, 

2) Materi yang disampaikan menjadi lebaj mudah dimengerti oleh siswa dan lebih luas 

tercapainya tujuan pembelajaran, 

3) Metode pembelajaran yang dilakukan lebih variasi dan tidak konvensional, 

4) siswa menjadi lebih mandiri dan aktif, dikarenakan siswa tidak hanya mendengarkan 

namun juga mengamati, mendemonstrasikan, melakukan langsung atau mengobservasi 

langsung.(Baihaqi, Mufarroha, & Imani, 2020). 

Dalam menggunakan media berbasis internet langkah pertama yaitu Guru harus 

melihat keefektifan waktu dalam mengakses situs internet, dan melihat layak atau tidaknya 

media tersebut digunakan serta melihat penerimaan siswa untuk media tersebut(Baihaqi et 

al., 2020) 

PenggunaanYoutube sebagai sumber belajar dan media belajar agar pembelajaran 

lebih maksimal khususnya pada materi PAI menurut Burke dan Synder yang telah dikutip 

oleh Muji Suwarno yaitu dengan langkah sebagai berikut:(Muji Suwarno, 2017) 

1) buka url www.youtube.comdi internet browser, 

2) pada kolom pencarian yang ada di bagian atas ketikan kata kunci atau judul yang 

ingin dicari yang disesuaikan dengan SK,KD dan materi, 

3) klik tombol cari atau enter, 

4) akan muncur daftar judul atau kata kunci yang dicari, 

 

5) Klik video yang sesuai dengan materi dan diinginkan pada judul video tersebut dan 

klik putar video tersebut, 

6) di bagian bawah di layar video tersebut terdapat tanda berhenti, mundur, mempercepat, 

mengecilkan, memperbesar dan mengatur suara video. 

7) setelah video selesai diputar, terdapat pilihan untuk menonton video lain atau 

menonton kembali, 

http://www.youtube.com/
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8) terdapat pilihan lain juga untuk mendownload video di situs Youtube yaitu dengan 

menambahkan pada “Favorit” atau “Add to Playlist” atau bisa juga dengan menyalin 

URL video tersebut dan menggunakan link tersebut untuk digunakan di kelas atau 

dibagikan, dapat mengakses fungsi lain yaitu klik link “bantuan”. 

Langkah lain dijelaskan jika hendak menggunakan Youtube sebagai wadah dalam 

pembelajaran media ajar maka yang harus diperhatikan yaitu:(Kamhar & Lestari, 2019) 

1) membuat akun youtube, 

2) Guru memilih video yang sesuai dijadikan bahan ajar untuk di unggah ke situs Youtube , 

3) siswa diminta untuk mengikuti chanel link youtube. 

Penggunaan Media Youtube sebagai alat dalam pembelajaran mempunyai 

beberapa kelebihan yaitu: 

1) Situs Youtube disediakan secara gratis, 

2) Youtube dapat diakses menggunakan gawai atau smartphone, computer maupun laptop, 

3) Akses yang diberikan oleh Youtube tidak dibatasi oleh waktu, 

4) terdapat layanan upload video sehingga dapat melihat membagikan tutorial 

pembelajaran, 

5) Youtube menyediakan banyak video yang berkaitan dengan pembelajaran. 

Kelebihan lain yang dapat dirasakan yaitu:(Yuliani et al., 2020) Guru dan siswa serta 

orang tua mau tidak mau dituntut untuk lebih mahir dalam ilmu teknologi, materi yang 

disampaikan dapat di putar berylang-ulang, waktu yang digunakan lebih singkat daripada 

biasanya, menghemat biaya transportasi dikarenakan tidak harus berada disekolah atau suatu 

tempat, Tanya jawab bersifat fleksibel, melatih kemandirian dan tanggung jawab, 

pemggunaan gawai menjadi lebih bermanfaat dan mendapat pengalaman serta wawasan baru 

dalam belajar. 

Kelemahan atau kekurangan dari penggunaan Youtube sebagai media 

pembelajaranyaitu: tidak semua orang dapat menjangkau situs youtube, dan memerlukan 

tambahan biaya lebih untuk membeli kuota internet. Kendala lainnya jika menggunakan 

media atau sumber belajar Youtube dalam pembelajaran yaitu jaringan internet, siswa merasa 

tidak nyaman karena menunggu pemutaran video yang terlalu dikarenakan jaringan internet 

yang tidak stabil dan kelemahan lainnya yaitu kita tidak bisa memantau secara langsung 

apakah siswa benar membuka dan menyimak materi ajar yang kita berikan melalui 

Youtube.(Baihaqi et al., 2020) 

Salah satu saluran Youtube yang mempunyai nilai edukasi yang bernuansa islami yang 

tidak hanya memiliki nilai moral dan ajaran agama tetapi juga sangat menghibur untuk anak 
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khususnya anak SD/MI yaitu channel Youtube Nussa official.   Film animasi Nussa dan Rara 

yang di unggah via Youtube merupakan hasil produksi dari The Little Giant, Animasi Nussa 

dan Rara bercerita tentang kisah kakak beradik yang lucu dan menggemaskan yang selalu 

berpakaian baik dan sopan serta saling mengingatkan jika salah satu dari mereka berbuat 

suatu kesalahan.(Demillah, 2019) 

Nilai Pendidikan Agama Islam di dalam Saluran Chanel Youtube Nussa dan Rara Official 

yaitu salah satunya Pendidikan Akhlak, di dalam episode “Tidur Sendiri Gak Takut”. 

contohnya, dimana dalam episode tersebut menjelaskan mengenai salah satu adab tidur yang 

berkaitan dengan pendidikan akhlak, dan masih banyak episode lainnya yang berkaitan 

dengan materi PAI kelas 2 SD/MI mengenai akhlak terpuji seperti ucapan tolong, maaf dan 

terima kasih serta pendidikan akhlak mengenai adab bertetangga, bertamu, makan dan 

lainnya. Serta terdapat nilai Pendidikan Aqidah dalam film animasi Nussa dan Rara, seperti 

Episode yang membahas tentang 25 Nabi, Rukun Islam, Rukun Iman, Asmaul Husna dan 

lainnya. Episode tersebut bisa dijadikan bahan ajar Guru dalam pembelajaran PAI kelas 2 

SD/MI yang terdapat materi khusus yang membahas tentang Asmaul Husna. Contoh lainnya 

pendidikan Aqidah yang berkaitan dengan iman kepada Allah dalam cuplikan film Nussa dan 

Rara yaitu ketika Nussa menasehati adiknya yaitu Rara untuk membaca Bismillah sebagai 

bukti selalu mengingat Allah. Pendidikan lainnya yang terkandung dalam Chanel Youtube 

Nussa dan Rara Official yaitu pendidikan ibadah, hal tersebut dapat dilihat dalam cuplikan 

video Nussa dan Rara yang membahas tentang Wudhu, Shalat dan Puasa.Hal tersebut sesuai 

dengan materi PAI kelas 2 SD/MI yang membahas pokok pembelajaran mengenai shalat. 

Banyak kesesuaian antara Film animasi Nussa dan Rara di Youtube dengan Kompetensi Dasar 

di dalam pembelajaran PAI kelas 2 SD/MI sehingga diharapkan dapat menjadi salah satu 

tambahan informasi untuk menerapkan pembelajaran dengan bantuan media Youtube untuk 

mengembangkan materi pembelajaran PAI di SD/MI. Dalam penelitian sebelumnya juga 

menjelaskan bahwa saluran Youtube chanel Nussa dan Rara memiliki nilai pendidikan 

aqidah,ibadah dan akhlak.(Vivi, 2020) 

 

KESIMPULAN 

Pembelajaran daring yang membuat siswa bosan dapat diantisipasi oleh Guru dengan 

mengembangkan bahan ajar agar terlihat lebih menarik. Salah satu bahan ajar atau media 

yang dapat dimanfaatkan khususnya untuk materi pembelajaran PAI SD/MI agar anak lebih 

tertarik dan tidak merasa bosan dalam pembelajaran yaitu berupa pemanfaatan teknologi 

dengan menerapkan pembelajaran berbasis website atau m-learning salah satunya melalui 

Youtube.Youtubemenjadi layanan perpustakaan video yang diberikan secara gratis bagi guru 



Analisis Pembelajaran Daring… 
 

64 

 

dan siswa untuk membentuk karakter pembelajaran yang mandiri dan kreatif dimana siswa 

tidak hanya menambah pengetahuan tetapi juga merasa terhibur dan sesuai dengan 

karakteristik anak SD/MI yang lebih menyukai sesuatu yang terlihat nyata.Youtube sebagai 

alat dalam pembelajaran mempunyai beberapa kelebihan yaitu: 1) Situs Youtube disediakan 

secara gratis, 2) Youtube dapat diakses menggunakan gawai atau smartphone, computer 

maupun laptop,3) Akses yang diberikan oleh Youtube tidak dibatasi oleh waktu,4) terdapat 

layanan upload video sehingga dapat melihat membagikan tutorial pembelajaran, 5) Youtube 

menyediakan banyak video yang berkaitan dengan pembelajaran.kekurangan dari 

penggunaan Youtube sebagai media pembelajaranyaitu: tidak semua orang dapat menjangkau 

situs youtube, dan memerlukan tambahan biaya lebih untuk membeli kuota internet. 

Hambatan lainnya jika menggunakan media atau sumber belajar Youtube dalam pembelajaran 

yaitu jaringan internet, siswa merasa tidak nyaman karena menunggu pemutaran video yang 

terlalu dikarenakan jaringan internet yang tidak stabil. Analisis saluran Youtube yang dapat 

menjadi referensi guru dalam mengembangkan bahan ajar melalui video Youtube untuk 

pembelajaran PAI di SD/MI salah satunya yaitu Chanel Youtube Nussa dan Rara Official , yang 

memberikan Pendidikan Agama Islam yang baik dan sesuai dengan karakter anak 

,kompetensi dasar serta materi pada mata pelajaran PAI kelas 2 SD/MI, mencakup nilai 

Akidah, akhlak dan Ibadah serta nilai lainnya dalam setiap episode yang di unggah ke Youtube 

sehingga akan lebih memudahkan Guru untuk mengembangkan pmebelajaran PAI menjadi 

lebih menarik. Dan untuk penelitian selanjutnya diharapkan untuk lebih mengembangkan 

setiap sub KD atau materi PAI menggunakan media Youtube tidak hanya untuk kelas 2 saja 

tetapi juga untuk kelas tinggi. 
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